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Abstract. In this era of modernization, where everything is technologically advanced, education is likely
to be impacted. This is especially true since the COVID-19 pandemic, which has inevitably forced the
adoption of online learning. Over time, online learning methods have often been implemented
simultaneously with offline learning. The use of these two different learning methods has become a
research topic for researchers to examine the effectiveness of online and offline learning and their impact
on student learning motivation at UPI in the English Language Education Study Program in 2025 using a
quantitative approach through a survey method. Data collection was conducted through questionnaires
distributed using Google Forms. The research sample was determined using a purposive sampling
technique with 42 students as respondents. The instrument used in this study was a Likert-based
questionnaire with four alternative answers: Strongly Agree, Agree, Disagree, and Strongly Disagree.
Questions in the questionnaire covered aspects of learning effectiveness, ease of media access, interaction
between lecturers and students, level of material understanding, learning focus, and the influence of
learning methods on learning motivation. Data were analyzed using descriptive statistics. The results of
the study indicate that offline learning is more effective than face-to-face learning in improving student
understanding, interaction during the learning process, focus, and motivation. Furthermore, no
significant differences were found between face-to-face and face-to-face learning in terms of learning
media accessibility. Therefore, offline learning is considered superior overall in supporting the learning
process of English Language Education 2025 students.

Keywords: online learning, offline learning, learning effectiveness, student learning motivation

Abstrak. Di tengah-tengah era modernisasi yang di mana semua sudah serba teknologi, tak menutupi
bahwa pendidikan juga terkena dampaknya. Terlebih sejak masa COVID-19, mau tak mau proses
pembelajaran harus diberlakukan secara daring atau online learning. Seiring berjalannya waktu, metode
pembelajaran daring pun kerap dilakukan bersamaan dengan pembelajaran secara offline, Penggunaan
dua metode pembelajaran yang berbeda ini menjadi sebuah topik penelitian oleh peneliti untuk menelaah
tingkat efektivitas pelaksanaan pembelajaran daring dan luring serta pengaruhnya terhadap motivasi
belajar mahasiswa UPI pada Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris tahun 2025 menggunakan
pendekatan kuantitatif melalui metode survei. Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui
penyebaran kuesioner daring menggunakan Google Forms. Sampel penelitian ditentukan menggunakan
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teknik purposive sampling dengan jumlah responden 42 mahasiswa. Instrumen yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah kuesioner berbasis skala Likert yang memuat empat alternatif jawaban, yaitu Sangat
Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Pernyataan dalam kuesioner mencakup aspek
efektivitas pembelajaran, kemudahan akses media, interaksi antara dosen dan mahasiswa, tingkat
pemahaman materi, fokus belajar, serta pengaruh metode pembelajaran terhadap motivasi belajar. Data
dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa pembelajaran luring
memiliki tingkat efektivitas yang lebih unggul dibandingkan pembelajaran daring dalam meningkatkan
pemahaman materi, interaksi selama proses belajar, tingkat fokus, serta motivasi belajar mahasiswa. Di
sisi lain, dari aspek aksesibilitas media pembelajaran, tidak ditemukan perbedaan yang signifikan antara
pembelajaran daring dan luring. Oleh karena itu, pembelajaran luring dinilai lebih unggul secara
keseluruhan dalam menunjang proses pembelajaran mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris 2025.

Kata kunci: pembelajaran daring, pembelajaran luring, efektivitas pembelajaran, motivasi belajar
mahasiswa

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan institusi pendidikan tinggi dalam masyarakat modern tidak dapat
dilepaskan dari praktik pengaturan, pengawasan, dan pembentukan perilaku individu
yang berlangsung secara sistematis. Perguruan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai
ruang transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai arena pembentukan karakter, identitas,
dan kesadaran sosial mahasiswa. Dalam konteks ini, kehidupan kampus menjadi ruang
sosial yang kompleks, di mana berbagai mekanisme disiplin diterapkan untuk
menciptakan keteraturan sekaligus membentuk perilaku mahasiswa agar sesuai dengan
norma yang berlaku. Mahasiswa sebagai bagian dari institusi pendidikan tinggi tidak
hanya dituntut untuk mencapai prestasi akademik, tetapi juga diarahkan untuk
menyesuaikan diri dengan nilai, aturan, dan budaya yang berkembang di lingkungan

kampus (Wibowo, 2021).

Dalam praktiknya, berbagai bentuk aturan akademik seperti kehadiran perkuliahan,
sistem evaluasi, tata tertib berpakaian, serta etika komunikasi menjadi bagian dari
mekanisme disiplin yang diterapkan dalam kehidupan kampus. Aturan-aturan tersebut
tidak hanya berfungsi sebagai pedoman administratif, tetapi juga sebagai instrumen
kontrol sosial yang mengatur perilaku mahasiswa. Melalui mekanisme ini, mahasiswa
secara tidak langsung diarahkan untuk membentuk kebiasaan tertentu yang dianggap
sesuai dengan standar institusi. Dengan demikian, kampus tidak hanya menjadi ruang
pendidikan formal, tetapi juga menjadi ruang produksi subjek sosial yang dibentuk

melalui praktik disiplin yang berlangsung secara terus-menerus.

2 “Name Journal VOLUME X, NO. X, BULAN 20XX



e-ISSN: xxxx-xxxx; p-ISSN: xxxx-xxxx, Hal 00-00

Dalam perspektif teori sosial kritis, praktik disiplin tidak dapat dipahami hanya sebagai
upaya menciptakan keteraturan semata, melainkan sebagai bagian dari relasi kuasa yang
bekerja dalam kehidupan sehari-hari. Michel Foucault menjelaskan bahwa dalam
masyarakat modern, kekuasaan tidak lagi hanya hadir dalam bentuk represif, tetapi juga
bekerja secara halus melalui pengawasan, normalisasi, dan evaluasi yang sistematis
(Foucault, 1977). Disiplin menjadi teknik kekuasaan yang efektif karena mampu
membentuk individu agar patuh tanpa paksaan langsung, melainkan melalui
internalisasi norma yang dianggap wajar (Foucault, 1980). Dalam konteks ini, individu
tidak hanya menjadi objek kekuasaan, tetapi juga secara aktif mereproduksi kekuasaan

tersebut melalui perilaku yang telah dibentuk.

Salah satu konsep penting yang dikemukakan oleh Foucault adalah panoptikon, yang
menggambarkan bagaimana pengawasan bekerja secara tidak terlihat namun efektif
dalam membentuk perilaku individu. Dalam sistem panoptikon, individu merasa dirinya
selalu diawasi, meskipun tidak mengetahui kapan pengawasan tersebut dilakukan.
Akibatnya, individu akan mendisiplinkan dirinya sendiri karena adanya kemungkinan
untuk diawasi setiap saat. Konsep ini menjadi relevan untuk memahami kehidupan
kampus, di mana mahasiswa berada dalam berbagai sistem pengawasan, baik yang
bersifat formal maupun informal (Betasari, 2016). Pengawasan tersebut tidak hanya
dilakukan oleh dosen atau institusi, tetapi juga berlangsung melalui relasi sosial antar

mahasiswa.

Lebih lanjut, praktik disiplin dalam kehidupan kampus juga dapat dilihat melalui sistem
evaluasi akademik yang berfungsi sebagai mekanisme examination. Sistem ini
memungkinkan institusi untuk mengukur, mengklasifikasikan, dan menilai mahasiswa
berdasarkan standar tertentu. Mahasiswa yang mampu memenuhi standar tersebut akan
dianggap sebagai mahasiswa ideal, sedangkan mereka yang tidak memenuhi standar
cenderung dipandang sebagai kurang disiplin atau kurang produktif (Mustofa, 2017).
Dengan demikian, sistem evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur akademik,
tetapi juga sebagai mekanisme pembentukan identitas dan status sosial mahasiswa di

lingkungan kampus.
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Selain itu, praktik disiplin juga berlangsung melalui budaya organisasi mahasiswa.
Keterlibatan dalam organisasi menuntut mahasiswa untuk mengikuti aturan internal,
seperti kedisiplinan waktu, tanggung jawab kolektif, serta kepatuhan terhadap struktur
kepemimpinan. Dalam konteks ini, organisasi tidak hanya menjadi ruang
pengembangan diri, tetapi juga menjadi sarana reproduksi nilai-nilai disiplin yang
sesuai dengan norma institusi (Siregar, 2020). Mahasiswa yang aktif dan mampu
menyesuaikan diri dengan norma organisasi cenderung memperoleh pengakuan sosial

yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang tidak terlibat.

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, praktik pengawasan dalam kehidupan
kampus mengalami transformasi yang signifikan. Penggunaan platform pembelajaran
daring, sistem administrasi akademik berbasis digital, serta media sosial menciptakan
bentuk pengawasan baru yang tidak lagi terbatas pada ruang fisik. Aktivitas mahasiswa
dapat dipantau melalui kehadiran virtual, partisipasi dalam forum daring, hingga jejak
digital yang mereka tinggalkan di media sosial. Kondisi ini menunjukkan munculnya
bentuk panoptikon digital, di mana pengawasan berlangsung secara terus-menerus dan
tidak terlihat, namun memiliki pengaruh besar terhadap perilaku individu (Pratama,

2022; Chang et al., 2024).

Dalam konteks tersebut, mahasiswa tidak hanya diawasi oleh institusi, tetapi juga oleh
lingkungan sosial yang lebih luas. Media sosial menjadi ruang di mana mahasiswa
membangun citra diri yang sesuai dengan ekspektasi akademik dan sosial. Mahasiswa
cenderung menampilkan identitas sebagai individu yang aktif, produktif, dan
berprestasi, sehingga menunjukkan bahwa normalisasi tidak hanya terjadi di ruang
formal kampus, tetapi juga di ruang digital (Saputra, 2023). Proses ini memperlihatkan
bagaimana norma sosial diinternalisasi dan direproduksi melalui praktik sehari-hari

mahasiswa.

Meskipun praktik disiplin memiliki fungsi positif dalam menciptakan keteraturan dan
efektivitas sistem pendidikan, terdapat sisi lain yang perlu dikritisi. Disiplin yang
berlangsung secara terus-menerus berpotensi membatasi kebebasan individu dan
menghambat perkembangan subjektivitas mahasiswa. Mahasiswa dapat mengalami

tekanan untuk selalu menyesuaikan diri dengan standar yang ditetapkan oleh institusi,
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sehingga ruang untuk berekspresi dan berpikir kritis menjadi terbatas (Taylor, 2024).
Dalam hal ini, disiplin tidak hanya bersifat produktif, tetapi juga dapat menjadi bentuk

dominasi yang bekerja secara halus dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat bahwa praktik disiplin dan normalisasi dalam
kehidupan kampus merupakan fenomena yang kompleks dan penting untuk dikaji
secara kritis. Selama ini, praktik disiplin sering kali dianggap sebagai sesuatu yang
wajar dan tidak bermasalah, padahal di dalamnya terdapat relasi kuasa yang
memengaruhi cara mahasiswa berpikir dan bertindak. Oleh karena itu, penelitian ini
berupaya untuk menganalisis praktik disiplin dan normalisasi dalam kehidupan
mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya dengan
menggunakan perspektif Michel Foucault. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana mekanisme disiplin bekerja
serta bagaimana relasi kuasa membentuk perilaku dan kesadaran mahasiswa dalam

kehidupan kampus modern.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang
dilakukan melalui kuesioner online berbasis Google Forms. Penelitian ini ditujukan
untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran daring dan luring serta dampaknya
terhadap motivasi belajar mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris 2025. Populasi
penelitian adalah seluruh mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris 2025, sedangkan
sampelnya diperoleh dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih mahasiswa yang
telah mengikuti pembelajaran daring dan luring. Jumlah responden disesuaikan dengan
data yang masuk melalui Google Forms, dengan target minimal 30. Instrumen
penelitian berupa angket skala Likert (Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, Sangat Tidak
Setuju), yang berisi pernyataan terkait efektivitas media pembelajaran daring dan luring

serta dampaknya terhadap motivasi belajar.
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Pernyataan dalam kuesioner mencakup beberapa aspek, yaitu frekuensi
penggunaan pembelajaran daring, kemudahan akses media pembelajaran saat daring
maupun luring, efektivitas penjelasan materi, efektivitas interaksi dengan dosen dan
teman, tingkat pemahaman materi, fokus dan kedisiplinan dalam kedua metode

pembelajaran, serta pengaruh pembelajaran daring dan luring terhadap motivasi belajar.

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dengan menghitung persentase
dan kecenderungan jawaban responden. Hasil analisis digunakan untuk mengetahui
tingkat efektivitas media pembelajaran daring dan luring serta sejauh mana kedua
metode tersebut memengaruhi motivasi belajar mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris

2025.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini melibatkan total 42 responden yang
merupakan mahasiswa dari program studi Pendidikan Bahasa Inggris 2025 kelas 1A,
1B, dan 1C. Terdapat 35 responden yang berjenis kelamin perempuan dan 7 responden
yang berjenis kelamin laki-laki.

Tabel 1: Data responden

Jenis kelamin Jumlah(%) Total (%) Frekuensi belajar daring
Sering (%) Kadang-kadang (%)
Perempuan 35 (83.3%) 42 (100%)
5 (11.9%) 37 (88.1%)
Laki-laki 7 (16.7%)

Sumber: survei data oleh peneliti

Berdasarkan survei mengenai frekuensi belajar daring (dalam jaringan), dapat
diketahui bahwa sebanyak 5 (11,9%) responden mengakui bahwa sering kali melakukan
proses pembelajaran secara daring. Sedangkan, terdapat 37 (88.1%) responden yang
mengakui bahwa terkadang pembelajaran dilakukan secara daring.
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Gambar 1: Mudahnya akses media pembelajaran

M Daing W Luring

‘ L1

Sangat setuju Setuju Kurang setuju

Data pada gambar 1 mengindikasikan terkait seberapa mudah akses media
pembelajaran seperti canva, salindia, dan google-slide dalam proses belajar daring dan
luring. Dalam proses pembelajaran daring, sebanyak 9 (21.4%) responden merasa sangat
setuju, 29 (69%) merasa setuju, dan 4 (9.5%) merasa kurang setuju akan mudahnya
akses media pembelajaran. Dalam proses pembelajaran luring, terdapat 10 (23.8%)
responden merasa sangat setuju, 31 (73.8%) merasa setuju, dan 1 (2.4%) merasa kurang
setuju akan mudahnya akses media pembelajaran. Hasil tersebut menunjukan adanya
keseimbangan pendapat yang mana mayoritas responden merasa setuju bahwa media
pembelajaran dapat diakses dengan mudah baik dalam proses pembelajaran daring

maupun luring.

Gambar 2: Efektif dalam meningkatkan pemahaman

W parng @ Luring
Sangat setuju
setuju
kurang setuju
tidak setuju

sangat tidak setuju

Data pada gambar 2 menunjukan seberapa efektif metode pembelajaran daring
dan luring dalam membantu meningkatkan pemahaman materi. Dalam proses

pembelajaran daring, terdapat 7 (16.7%) responden yang merasa setuju, 30 (71.4%)
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merasa kurang setuju, 4 (9.5%) merasa tidak setuju, dan 1 (2.4%) yang merasa sangat
tidak setuju bahwa pembelajaran daring efektif dalam meningkatkan pemahaman.
Dalam proses pembelajaran luring, sebanyak 16 (38.1%) responden merasa sangat
setuju, 23 (54.8%) merasa setuju, 1 (2.4%) merasa kurang setuju, tidak setuju, dan
sangat tidak setuju bahwa pembelajaran luring efektif dalam meningkatkan pemahaman.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa kurang setuju terkait
efektivitas pembelajaran daring dalam meningkatkan pemahaman. Di sisi lain,
kebanyakan responden merasa setuju bahwa pembelajaran luring efektif dalam
meningkatkan pemahaman. Berdasarkan data tersebut, secara keseluruhan, mahasiswa

berpendapat bahwa metode pembelajaran luring lebih efektif dalam meningkatkan

pemahaman materi dibandingkan dengan metode daring.

Gambar 3: Interaksi dosen dan mahasiswa berlangsung aktif

M daring W luring
sangat setuju
setuju
kurang setuju

tidak setuju

Q 5 10 15 20 25

Data mengindikasikan terkait efektifnya interaksi dosen dan mahasiswa dalam
proses pembelajaran daring dan luring. Dalam proses pembelajaran daring, sebanyak 1
(2,4%) responden merasa sangat setuju, 8 (19%) merasa setuju, 25 (59,5%) merasa
kurang setuju, dan 8 (19%) merasa tidak setuju akan efektifnya interaksi dosen dan
mahasiswa. Dalam proses pembelajaran luring, terdapat 19 (45.2%) responden yang
merasa sangat setuju, 22 (52.4%) merasa setuju, dan 1 (2.4%) merasa kurang setuju akan
efektifnya interaksi dosen dan mahasiswa. Berdasarkan data tersebut, secara keseluruhan
responden berpendapat bahwa metode pembelajaran luring lebih efektif dalam interaksi

antara dosen dan mahasiswa dibandingkan dengan metode daring.

Gambar 4: Memahami materi lebih jelas dan cepat
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W daring [ luring
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Data pada menampilkan terkait perbandingan metode pembelajaran daring dan
luring dalam efektivitasnya untuk memahami materi lebih jelas dan cepat. Dalam proses
pembelajaran daring, terdapat 6 (14.3%) responden merasa setuju, 34 (81%) merasa
kurang setuju, dan 1 (2.4%) merasa sangat tidak setuju akan efektivitas dalam
memahami materi secara jelas dan cepat. Dalam proses pembelajaran luring, sebanyak
15 (35.7%) responden merasa sangat setuju dan 27 (64.3%) merasa setuju akan
efektifnya pembelajaran luring dalam memahami materi secara jelas dan cepat. Hasil ini
menunjukan kebanyakan responden berpendapat bahwa metode pembelajaran luring

lebih efektif dalam memahami materi lebih jelas dan cepat dibandingkan secara daring.

Gambar 5: Meningkatkan fokus dan disiplin

W daring [l luring
sangat setuju
setuju
kurang setuju
tidak setuju

sangat tidak setuju

Data pada ini menunjukan terkait efektifnya metode pembelajaran daring dan
luring terhadap tingkat kefokusan dan kedisiplinan. Dalam proses pembelajaran daring,
terdapat 3 (7.1%) responden yang merasa setuju, 25 (59.5%) merasa kurang setuju, 9
(21.4%) merasa tidak setuju, dan 5 (11.9%) merasa sangat tidak setuju. Di sisi lain,

dalam proses pembelajaran luring, sebanyak 21 (50%) responden merasa sangat setuju,



SDLSADASKDSDGADGAdgDGJAhdasfddwpqdpw8qwsadpqd
1ve 1fdpdD
Siswa Kelas V SD Inpres Tinggede Palu
20 (47,6%) merasa setuju, dan 1 (2,4%) merasa kurang setuju. Berdasarkan hasil
tersebut, kebanyakan responden berpendapat bahwa proses pembelajaran luring lebih
efektif dalam meningkatkan kefokusan dan kedisiplinan selama pembelajaran

berlangsung dibandingkan pembelajaran daring.

Gambar 6: Meningkatkan motivasi belajar

W daring W luring
sangat setuju
setuju
kurang setuju
tidak setuju

sangat tidak setuju

Data pada gambar menunjukkan terkait metode pembelajaran daring
dan luring berdasarkan efektivitasnya dalam membantu mahasiswa memahami
materi secara lebih jelas dan cepat. Pada pembelajaran daring, sebanyak 11
(26.2%) responden menyatakan setuju, 26 (61.9%) menyatakan kurang setuju, 3
(7.1%) menyatakan tidak setuju, dan 2 (4.8%) menyatakan sangat tidak setuju.
Pada pembelajaran luring, terdapat 15 (35,7%) responden yang menyatakan
sangat setuju dan 27 (64,3%) menyatakan setuju. Berdasarkan data tersebut,
secara keseluruhan responden menyatakan metode pembelajaran luring lebih

efektif dibandingkan metode daring dalam meningkatkan motivasi belajar.

Gambar 7: Metode pembelajaran efektif secara keseluruhan
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sangat setuju setuju kurang sefuju tidak setuju  sangat tidak setuju

Data pada gambar tersebut menunjukan opini keseluruhan responden terkait
efektifnya pembelajaran menggunakan metode daring dan luring. Dalam metode
pembelajaran daring, terdapat 2 (4.8%) responden merasa setuju, 23 (54.8%) merasa
kurang setuju, 10 (23.8%) merasa tidak setuju, dan 7 (16.7%) merasa sangat tidak setuju.
Sedangkan, dalam metode pembelajaran secara luring, sebanyak 20 (47.6%) responden
merasa sangat setuju, 19 (45.2%) merasa setuju, dan 3 (7.1%) merasa kurang setuju.
Hasil tersebut menunjukan mayoritas responden berpendapat bahwa metode

pembelajaran secara luring lebih efektif dibandingkan daring secara keseluruhan.

Berdasarkan seluruh data yang ditampilkan, metode pembelajaran luring lebih
efektif dibandingkan metode daring dalam membantu pemahaman, interaksi dosen dan
mahasiswa, memahami materi secara jelas dan cepat, serta meningkatkan motivasi
belajar. Di lain sisi, dalam aksesibilitas media pembelajaran seperti canva, salindia, dan
google-slide, ditemukan keseimbangan antara daring dan luring yang mana
mengindikasikan bahwa akses media pembelajaran lebih terpengaruh oleh faktor-faktor

eksternal.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran
luring lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran daring. Hal ini ditunjukkan
oleh peningkatan pemahaman materi, efektivitas interaksi antara dosen dan
mahasiswa, kejelasan dan kecepatan dalam memahami materi, serta peningkatan

fokus dan motivasi belajar mahasiswa.
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Sementara itu, dari segi aksesibilitas media pembelajaran, tidak ada
perbedaan yang signifikan antara pembelajaran daring dan luring. Oleh karena itu,
pembelajaran luring dinilai sebagai metode yang paling efektif secara keseluruhan

dalam mendukung proses pembelajaran mahasiswa.
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